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  SIKAP BELAJAR SISWA 
Citra Ramayani STKIP PGRI Sumatera Barat citra_berkatindo@yahoo.co.id  
Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengungkap Interaksi antara strategi pembelajaran dan sikap belajar siswa. Jenis penelitian ini dikategorikan pada penelitian eksprimen dengan sample berjumlah 49 orang. Teknik pengujian hipotesis adalah Analisi of Varians (ANOVA) dua jalur. Hasil Penelitian Menunjukan tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan sikap belajar terhadap hasil belajar Ekonomi siswa. 
Abstract 
The purpose of this study is to reveal the interaction between the learning strategies and student learning attitude. of research is considered a research experiment with the sample amounted to 49 people. Mechanical testing of the hypothesis is the Analysis of Variance (ANOVA) two lanes. Research Indicates there is no interaction between learning strategy and learning attitude to the learning outcomes of students of Economics. 
 
, nilai kepada 
logistik. Menurut MoedjionoDimyati (1991), untuk mengoptimalkan interaksi antara murid dengan komponen system pembelajaran lainnya, guru harus mengkonsistensikan tiap-tiap aspek dari komponen-komponen yang membentuk system tersebut. Semua unsur tersebut memiliki ketergantungan satu sama lain dan tidak dapat berdiri sendiri dalam mencapai 
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188 Citra Ramayani  tujuan pembelajaran. Untuk itu diperlukan guru yang professional yaitu guru yang selalu membuat persiapan-persiapan mulai dari membuat perencanaan tujuan pembelajaran, pengorganisasian materi, perencanaan strategi, metode Media evaluasi yang serta dapat merealisasikan apa yang telah direncanakan. Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung secara sistematis merupa-kan inti pokok pendidik dan jalur sekolah, pendidikan jalur sekolah memberikan layanan kepada masyarakat untuk memperoleh pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar, menengah sampai tingkat perguruan tinggi. Seluruh tingkat pendidikan mempunyai arti penting sebelum melanjutkan ke perguruan tinggi. Secara logis kecenderungan sikap seseorang terhadap sesuatu (pekerjaan tugas dan lain-lain) berkorelasi dengan basik yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Proses belajar mengajar sikap ini tercermin dari tingkah laku siswa dalam menerima dan menanggapi materi yang disampaikan guru, dalam dunia pendidikan faktor sikap dipandang sebagai suatu faktor penting. Faktor sikap dapat menciptakan situasi belajar mengajar menyenangkan atau tidak menyenangkan, bukan saja sebagai siswa tetapi juga sebagai guru sehingga memungkinkan tercapainya efektivitas yang tinggi atau rendah dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana yang dikemukakan Sudjana (2002:80) sikap belajar pada hakekatnya adalah kecenderungan seseorang dalam bertingkah laku, baik bertingkah laku positif maupun bertingkah laku negative. Siswa yang memandang positif terhadap mata pelajaran ekonomi maka akan diperoleh nilai positif. Sebaliknya, bagi siswa yang menyikapi secara negative mata pelajaran Ekonomi maka umpan balik yang diperoleh siswa tersebut baik 
dalam bentuk prestasi maupun aplikasi materi akan kurang atau tidak tercapai sebagaimana yang diharapkan. Dalamrangka peningkatan mutu pendidikan fundamental, pemerintah dan praktisi pendidikan telah membuat berbagai kebijaksanaan antara lain penyempurnaan kurikulum, penambahan sarana dan fasilitas, pengadaan dan pembinaan guru bidang studi perbaikan system pembelajaran, peningkatan jenjang pendidikan para guru dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengikuti program pelatihan dan penataran guru termasuk untuk bidang studi Ekonomi. Akan tetapi dalam kenyataannya untuk nilai Ekonomi siswa SMP Nasional masih berfluktuasi sehingga cenderung kurang memuaskan pada nilai ujian semester.  METODE PENELITIAN 




yang ketiga yaitu kecenderungan untuk bertindak (tendency) Sub indikatornya keaktifan dalam mengerjakan tugas. Dengan skor yang mungkin terjadi oleh masing-masing siswa antara 33-165.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Analisis of Varian (ANOVA) didapat atau nilai sig 0,70>0,05 dengan tingkat keyakinan 95% atau @ 5%, ini berarti Ho diterima dan ha ditolak, artinya tidak terdapat intraksi antara strategi pembelajaran dengan sikap belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa, Dengan demikian hipotesisi yang diajukan oleh penulis tidak dapat diterimakebenaranya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan sikap belajar terhadap hasil  belajar  ekonomi  siswa  yang  ditunjukkan  dengan  nilai  Sig.  0,70>-0,05 dengan a = 5%. lni berarti bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan sikap belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas II SMP Nasional Padang. Artinya pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas II di SMP Nasional Padang sangat jelas, sedangkan pengaruh sikap belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas II di SMP Nasional Padang tidak tergantung pada siswa memiliki sikap positif atau siswa memiliki sikap negatif.  KESIMPULAN 
Berdasarkan kriteria pengujian maka hasil penelitian ini Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hipotesis altematif yang penulis ajukan babwa tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan sikap belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa tidak dapat di terima kebenarannya. Mengingat variabel strategi pembelajaran sangat 
mempengaruhi hasil belajar Ekonomi, untuk kompotensi menjelaskan maka para guru yang membina mata pelajaran ekonomi disarankan menerapkan strategi yang variatif. Walaupun hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki sikap belajar positif dan sikap belajar negatif tidak ada bedanya, tapi untuk meningkatkan hasil belajar maka siswa dapat mengatur kegiatan sehari-hari termasuk kegiatan belajar kelompok membahas materi ekonomi. Sebelum belajar ekonomi siswa dianjurkan membuat pertanyaan yang berhubungan dengan materi Ekonomi, karena dengan begitu siswa akan lebih mengerti.  UCAPAN TERIMA KASIH 
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